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Diabetes mellitus (DM) menjadi suatu permasalahan yang meluas di abad ini karena 

prevalensi dan morbiditasnya yang meningkat. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

DM mengakibatkan masyarakat terlambatmenyadari bahwa telah menderita penyakit DM. 

Riskesdas 2013 menunjukkanprevalensi DM cenderung lebih tinggi pada masyarakat dengan 

tingkat pendidikan tinggi.Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar merupakan 

salah satu lembaga pendidikan formal di Kota Makassar yang memiliki tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan dari latar belakang pendidikan tinggi.Tujuan penelitian ini untuk melihat 

hubungan tingkat pengetahuan faktor risiko DM dengan status DM pada pegawai negeri sipil 

UIN Alauddin Makassar. Penelitian menggunakan desain cross sectional dengan responden 

sebanyak 89 orangyang diambil menggunakan teknik stratified random sampling. Hasil pen-

gukuran tingkat pengetahuan faktor risiko DM yaitu baik sebesar 41,6%, cukup sebesar 

39,3%, dan kurang sebesar 19,1%. Hasil pengukuran status DM yaitu normal sebesar 24,7%, 

pre-diabetes sebesar 65,2%, DM sebesar 7,9%, dan DM dengan komplikasi sebesar 2,2%. Ha-

sil uji Mann Whitneymenunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan faktor 

risiko DM dengan status DM pada pegawai negeri sipil UIN Alauddin Makassar dengan nilai 

p= 0,121 (>0,05). UIN Alauddin Makassar sebaiknya membuat program penyuluhan atau 

sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan pegawai negeri sipil mengenai pentingnya 

mencegah penyakit DM, sehingga produktifitas kerja pegawai negeri sipil dapat dijaga dan 

ditingkatkan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan pemeriksaan lebih lanjut 

terhadap kadar glukosa darah puasa serta melakukan pengembangan variabel penelitian yang 

memengaruhi status DM responden. 

 

Kata kunci : Diabetes Mellitus, Tingkat Pengetahuan, Faktor Risiko DM, Status DM 

ABSTRAK 

Al-Sihah : Public Health Science Journal 

Alamat Korespondensi:           ISSN-P : 2086-2040 

Gedung FKIK Lt.1 UIN Alauddin Makassar                            ISSN-E : 2548-5334  

Email: diahrsmyn@gmail.com                            Volume 10, Nomor 1, Januari-Juni 2018 

PENDAHULUAN 

Transisi pola penyakit dalam be-

berapa dasawarsa ini telah bergeser dari 

penyakit infeksi menular ke penyakit tidak 

menular atau penyakit degena-

ratif.Sebanyak 38 juta (68%) dari 56 juta 

kematian di dunia pada tahun 2012 dise-

babkan oleh penyakit degeneratif (WHO, 

2014).Salah satu penyakit degeneratif yang 

menjadi masalah kesehatan klinis dan pub-

lik di banyak negara di dunia saat ini yaitu 

diabetes delitus atau biasa disingkat dengan 

DM. Menurut Lesniowska (2014), diabetes 

mellitus menjadi suatu permasalahan yang 
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meluas karena prevalensinya yang tinggi, 

morbiditas yang meningkat dan dampak 

biaya yang ditimbulkan semakin besar 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Kese-

hatan, 2013). 

Menurut Depkes (2005), tingginya 

prevalensi diabetes melitus tipe2 disebab-

kan oleh faktor risiko yang tidak dapat 

berubah misalnya jenis kelamin, umur, dan 

faktor genetik. Yang kedua adalah faktor 

risiko yang dapat diubah misalnya kebi-

asaan merokok, tingkat pendidikan, peker-

jaan, aktivitas fisik, konsumsi alkohol, 

Indeks Masa Tubuh (IMT), lingkar ping-

gang dan umur. 

Tingginya jumlah penderita diabetes 

mellitus antara lain disebabkan oleh peruba-

han gaya hidup masyarakat, tingkat penge-

tahuan rendah, kesadaran untuk melakukan 

deteksi dini penyakit diabetes mellitus yang 

kurang, minimnya aktivitas fisik dan penga-

turan pola makan tradisional yang men-

gandung banyak karbohidrat dan serat dari 

sayuran ke pola makan kebarat-baratan, 

dengan komposisi makan yang terlalu ban-

yak mengandung protein, lemak, gula, 

garam, dan sedikit mengandung serat 

(Sudoyo, 2006). Kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang diabetes mellitus men-

gakibatkan masyarakat baru sadar terkena 

penyakit diabetes mellitus setelah men-

galami sakit parah (Notoadmodjo, 2003). 

Pada tahun 2015 Indonesia berdiri 

pada posisi ketujuh dengan jumlah pende-

rita sebanyak 10 juta jiwa. Jumlah penderita 

DM ini diperkirakan akan meningkat pada 

tahun 2040, yaitu sebanyak 16,2 juta jiwa 

penderita, dapat diartikan bahwa akan ter-

jadi peningkatan penderita sebanyak 56,2% 

dari tahun 2015 sampai 2040. Indonesia 

juga merupakan negara ketiga yang jumlah 

orang dengan gangguan toleransi glukosa

(20-79 tahun) pada tahun 2015 yaitu sebesar 

29 juta jiwa orang (IDF, 2015). 

Peningkatan jumlah DM paling be-

sar di Indonesia berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan yaitu sebesar 2,6%. Kasus diabetes 

atau biasa juga disebut sebagai kencing ma-

nis berkisar antara 1,0% sampai 6,1% yang 

tersebar di 25 kabupatenkota. Kasus 

kencing manis paling banyak ditemukan di 

kabupaten/kota Tanah Toraja (6,1%), 

Makassar (5,3%) dan Luwu 

(5,2%).Diabetes di Sulsel paling banyak 

ditemukan pada usia 55-74 (13,4%). Pen-

yakit ini sudah mulai ditemukan pada usia 

15-24 (2%), lebih banyak pada perempuan 

(3,6%), banyak ditemukan pada tamatan 

pendidikan D1-D3/PT (3,7%), pada wiras-

wasta (4,5%) dan terbanyak ditemukan di 

daerah perkotaan (2,4%)(Marewa, 2013). 

Berdasarkan data di atas hal yang 

paling menarik dan mengejutkan adalah 

penyakit diabetes ini paling banyak dialami 

oleh penduduk yang berpendidikan tinggi. 

Hasil di atas juga sejalan dengan Riskesdas 
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2013 dimana prevalensi DM cenderung 

lebih tinggi pada masyarakat dengan ting-

kat pendidikan tinggi dan dengan kuintil 

indeks kepemilikan tinggi. Hal ini bisa 

diidentikkan dengan pekerjaan penduduk 

yang berpendidikan tinggi yang tidak mem-

butuhkan aktivitas fisik yang lebih banyak 

(Marewa, 2013). 

Universitas Islam Negeri (UIN) Al-

auddin Makassar merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang berada di 

Kota Makassar yang memiliki pengajar 

atau dosen dan pegawai yang berasal dari 

latar belakang pendidikan yang tinggi. Hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik mela-

kukan penelitian untuk melihat hubungan 

tingkat pengetahuan tentang faktor risiko 

diabetes mellitus dengan status diabetes 

pada pegawai negeri sipil UIN Alauddin 

Makassar yang memiliki risiko tinggi ter-

hadap penyakit ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan analitik den-

gan desain cross sectional.Populasi dalam 

penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil 

yang bekerja sebagai dosen dan pegawai 

administratif UIN Alauddin Makassar yaitu 

sebanyak 806 orang. Responden berjumlah 

89 orang dengan menggunakan teknik 

stratified random sampling. Analisis data 

dengan menggunakan uji Mann Whitney.  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Univariat 

Pada tabel 1, distribusi responden 

berdasarkan tingkat pengetahuan faktor 

risiko DM yaitu responden dengan tingkat 

pengetahuan baik berjumlah 37 responden 

(41,6%), responden dengan tingkat penge-

tahuan cukup berjumlah 35 responden 

(39,3%), serta responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 17 respon-

den (19,1%). Sedangkan pada tabel 2, dis-

tribusi responden berdasarkan status DM 

yaitu status normal berjumlah 22 responden 

(24,7%), status prediabetes berjumlah 58 

responden (65,2%), status menderita DM 

berjumlah 7 responden (7,9%), serta 

menderita DM disertai dengan komplikasi 

sebanyak 2 responden (2,2%). Hasil terse-

but menunjukkan status yang paling tinggi 

yaitu status prediabetes. 

Hasil Bivariat 

Hubungan tingkat pengetahuan fak-

tor risiko DM dengan status DM pada 

pegawai negeri sipil UIN Alauddin Makas-

sar yaitu terdapat 72 reponden (80,9%) 

yang memiliki pengetahuan baik dan cukup 

diantaranya terdapat 19 responden (21,3%) 

memiliki status diabetes normal, 48 respon-

den (53,9%) memiliki status prediabetes, 4 

responden (4,5%) menderita DM, dan 1 

responden (1,1%) menderita DM dengan 

komplikasi. Selanjutnya kategori respon-
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den dengan tingkat pengetahuan kurang ter-

dapat 17 responden diantaranya terdapat 3 

responden (3,4%) memiliki status normal, 

10 responden (11,2%) memiliki status pre-

diabetes, 3 responden (3,4%) menderita 

DM, serta 1 responden (1,1%) menderita 

DM dengan komplikasi. Peneliti melakukan 

penggabungan sel untuk tingkat pengeta-

huan baik dan tingkat pengetahuan cukup 

karena secara substansi dapat dilakukan 

penggabungan sel dan untuk memenuhi 

syarat uji yang digunakan. Uji yang diguna-

kan dalam analisis bivariat ini yaitu uji 

Mann Whitney. Hasil analisis pengujian di 

atas menunjukkan p value = 0,121 (> 0,05) 

yang berarti hipotesis awal diterima maka 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan faktor 

risiko DM dengan status DM pada Pegawai 

Negeri Sipil UIN Alauddin Makassar tahun 

2017. 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Faktor Risiko DM 

Pada penelitian ini dilakukan pengu-

kuran tingkat pengetahuan tentang faktor 

risiko DM terhadap status DM Pegawai 

Negeri Sipil UIN Alauddin Makassar. Dari 

89 responden didapatkan hasil bahwa re-

sponden dengan tingkat pengetahuan baik 

berjumlah 37 responden (41,6%) yang di-

mana jumlah tersebut hampir sebanding 

dengan responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 35 re-

sponden (39,3%) dari 89 responden respon-

den. Selanjutnya responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 17 responden 

(19,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh I Made Priandi (2016) den-

gan judul penelitian gambaran pengetahuan 

masyarakat tentang faktor risiko kejadian 

diabetes mellitus tipe II di wilayah kerja 

Puskesmas II Denpasar Barat tahun 2016, 

yaitu didapatkan hasil bahwa sebagaian be-

sar responden mempunyai pengetahuan baik 

sebanyak 93 responden (93%), adapun re-

sponden dengan pengetahuan dalam kate-

gori cukup sebanyak 7 responden (7%). 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Faktor Risiko DM 

pada PNS UIN Alauddin Makassar  

Sumber: Data Primer, 2017 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 37 41,6 

Cukup 35 39,3 

Kurang 17 19,1 

Total 89 100 



 

  

Banyaknya jumlah responden yang 

memiliki pengetahuan baik dan cukup 

mengenai faktor risiko DM khususnya pada 

penelitian ini dikarenakan terdapat be-

berapa faktor yang memengaruhi pengeta-

huan responden itu sendiri. Faktor-faktor 

tersebut antara lain faktor usia, pendidikan, 

lingkungan, pekerjaan, sosial budaya eko-

nomi, sumber informasi, dan pengalaman. 

Pengetahuan responden akan suatu objek 

mengandung dua aspek yaitu aspek positif 

dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang 

akan menentukan sikap responden, se-

makin banyak aspek positif dan objek yang 

diketahui, maka akan menimbulkan sikap 

makin positif terhadap objek tertentu 

(Notoadmodjo, 2003). 

 

Status DM 

Pada penelitian ini dilakukan pen-

gukuran status DM dengan mengukur ka-

dar glukosa darah sewaktu responden. 

Status diabetes yang paling banyak dimiliki 

adalah status prediabetes yaitu sebanyak 58 

responden (65,7%). Kelompok status pre-

diabetes yaitu keadaan kadar glukosa darah 

sewaktu berada di antara angka 90 – 199 

mg/dL. Selanjutnya status normal yaitu ka-

dar glukosa darah sewaktu < 90 mg/dL se-

banyak 22 responden (24,7%). Untuk status 

menderita DM yaitu kadar glukosa darah 

sewaktu > 200 mg/dL sebenyak 7 respon-

den (7,9%) serta sebanyak 2 responden 

(2,2%) menderita DM dengan komplikasi 

penyakit lain. Komplikasi penyakit tersebut 

yaitu penyakit jantung dan kolesterol. Ber-

dasarkan hasil di atas, mayoritas responden 

memiliki status prediabetes atau kadar glu-

kosa darah sewaktu responden sudah 

berada di atas batas normal. Hasil peneli-

tian ini berbeda dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Agung Setiyawan (2016) 

yang mengukur kadar glukosa darah se-

waktu pada petugas aviation security Ban-

dara Juwata Tarakan yang menunjukkan 

hasil dari 46 responden yaitu sebesar 

58,7% gula darah sewaktu masih dalam 

batas normal, sedangkan gula darah se-
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Sumber: Data Primer, 2017 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Status DM PNS UIN Alauddin Makassar 

Status DM Frekuensi % 

Normal 22 24,7 

Prediabetes 58 65,2 

DM   7   7,9 

DM Komplikasi   2   2,2 

Total 89 100 



 

 

waktu responden yang tinggi sebesar 39,1% 

dan sebesar 2,2% responden dengan gula 

darah sewaktu rendah. Menjaga kadar glu-

kosa darah dalam tubuh dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti melakukan 

berbagai aktivitas fisik atau berolah raga. 

Namun, selain itu kadar glukosa darah 

manusia juga dapat dipengaruhi oleh be-

berapa faktor, antara lain: hormon-hormon 

yang mengatur kadar glukosa darah, umur, 

stress, dan pola makan (Ugahari at. al., 

2016).  

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Faktor 

Risiko DM dengan Status DM 

 

Berdasarkan hasil penelitian men-

genai tingkat pengetahuan faktor risiko DM 

dengan status DM pada Pegawai Negeri 

Sipil UIN Alauddin Makassar dengan jum-

lah sampel sebanyak 89 responden menun-

jukkan hasilp value = 0,121 (> 0,05) yang 

berarti hipotesis awal diterima maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan faktor 

risiko DM dengan status DM pada Pegawai 

Negeri Sipil UIN Alauddin Makassar tahun 

2017.Penelitian ini sejalan dengan peneli-

tian yang dilakukan oleh Qurratuaeni (2009) 

tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan terkendalinya kadar gula darah pada 

pasien diabetes mellitus di RSUP Fatmawati 

Jakarta yang menunjukkan hasil p value 

0,622 (> 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara pen-

getahuan dengan kadar gula darah pada 

pasien diabetes mellitus.Namun, berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mis-

darina & Yesi (2010) dengan judul peneli-

tian pengetahuan diabetes mellitus dengan 

kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 
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Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Faktor Risiko DM dengan Status DM pada 

PNS UIN Alauddin Makassar 

Sumber: Data Primer, 2017 

Tingkat Pengeta-

huan Faktor Risiko 

DM 

Status DM 

Total 
Normal 

Pre-

diabetes 
DM 

DM 

Komplikasi 

N % n % N % n % N % 

Baik+cukup 19 21,3 48 53,9 4 4,5 1 1,1 72 80,9 

Kurang   3   3,4 10 11,2 3 3,4 1 1,1 17 19,1 

Total 22 24,7 58 65,2 7 7,9 2 2,2 89 100 

Hasil Analisis p value 0,121 



 

  

yang menunjukkan hasil uji statistik p 

value = 0,000 < 0,05 maka menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan DM dengan kadar gula darah 

pada responden, yang berarti semakin ren-

dah pengetahuan maka semakin tinggi ka-

dar gula darah. Rendahnya pengetahuan 

yang dimiliki responden mengenai pen-

yakit DM sehingga tidak mampunya re-

sponden mengontrol kadar gula darah dan 

mengakibatkan kadar gula darah menjadi 

tinggi (Misdarina&Yesi, 2010). 

Tidak adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan faktor risiko DM den-

gan status DM pada pegawai negeri sipil 

UIN Alauddin Makassar dalam penelitian 

ini disebabkan karena pada penderita DM, 

banyak yang baru mencari tahu dan mem-

pelajari penyakit DM serta faktor risikonya 

setelah mereka didiagnosa menderita pen-

yakit tersebut. Tingkat pengetahuan ten-

tang faktor risiko sebaiknya ditingkatkan 

agar kita dapat menyadari pentingnya men-

jaga kesehatan sehingga kadar glukosa 

dalam darah kita dapat dikendalikan dan 

tetap berada di batas normal. Salah satu 

Sunnatullah yang berjalan dibumi ini 

adalah Allahsubhana wa ta’ala tidak akan 

merubah kondisi seseorang, kelompok 

ataupun masyarakat sebelum ada peruba-

han dari diri mereka. Tidak akan ada yang 

berubah selama tidak ada niatan dari 

dalam. Dalam Al-Qur’an Surah ar-

Ra’d/13: 11. 

رُوا ... ٰ يُ غيَ ِّ رُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ إِنَّ اللَّهَ لََ يُ غَي ِّ
وَإِذَاأرَاَدَاللَّهُ بِقَوْمٍ سُوءاً ۗ  مَا بأِنَْ فُسِهِمْ 

وَالٍ ۗ  فَلََ مَرَدَّ لهَُ  وَمَالََمُْمِنْدُونِِِمِن ْ  
Terjemahnya: 

 “…Sesungguhnya Allah tidak me-

rubah keadaan sesuatu kaum se-

hingga mereka merubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki ke-

burukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain 

Dia”(Departemen Agama RI, 2010). 

 

Sesungguhnya Allah-lah yang me-

melihara manusia dan pada diri setiap 

manusia memiliki sejumlah malaikat yang 

bertugas atas perintah Allah untuk menjaga 

dan memeliharanya. Mereka ada yang 

menjaga dari arah depan dan ada juga yang 

menjaga dari arah belakang. Demikian 

pula, Allah tidak akan mengubah nasib 

suatu bangsa dari susah menjadi bahagia, 

atau dari kuat menjadi lemah, sebelum 

mereka sendiri mengubah apa yang ada 

pada diri mereka sesuai dengan keadaan 

yang akan mereka jalani(Shihab, 2002). 

Apabila Allah mengehendaki keburukan 

terhadap suatu kaum yakni menimpakan 

azab maka tidak ada yang dapat 

menolaknya dari siksaan-siksaan tersebut 

dan pula dari hal-hal lainnya yang telah 
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dipastikan-Nya dan sekali-kali tak ada bagi 

mereka yaitu bagi orang-orang yang telah 

dikehendaki keburukan oleh Allah sendiri 

yang dapat mencegah datangnya azab terha-

dap mereka (Bahrum, 1990). Tidak ada se-

seorang pun yang mengendalikan urusan 

kalian hingga dapat menolak bencana itu 

(Shihab, 2002).  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang hubun-

gan tingkat pengetahuan faktor risiko DM 

dengan status DM pada Pegawai Negeri 

Sipil UIN Alauddin Makassar dapat disim-

pulkan sebagai berikut: (1) Tingkat pengeta-

huan faktor risiko DM pada pegawai negeri 

sipil UIN Alauddin Makassar yaitu baik se-

besar 41,6%, cukup sebesar 39,3%, dan 

kurang sebesar 19,1%, (2) Status DM pada 

pegawai negeri sipil UIN Alauddin Makas-

sar yang paling tinggi yaitu pre diabetes se-

besar 65,2%, normal sebesar 24,7%, DM 

sebesar 7,9%, dan DM dengan komplikasi 

sebesar 2,2%, (3) Tidak terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan faktor risiko DM 

dengan status DM pada pegawai negeri sipil 

UIN Alauddin Makassar tahun 2017. 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti yaitu: (1) UIN Alauddin 

Makassar sebaiknya membuat suatu pro-

gram penyuluhan atau sosialisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan pegawai negeri 

sipil mengenai pentingnya mencegah berba-

gai macam penyakit, sehingga produktifitas 

kerja pegawai negeri sipil dapat dijaga dan 

ditingkatkan, (2) Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan agar melakukan pemeriksaan 

lebih lanjut terhadap kadar glukosa darah 

puasa serta melakukan pengembangan vari-

abel penelitian yang memengaruhi status 

DM responden, (3) Pelayanan kesehatan 

primer dapat memberikan upaya 

pencegahan terhadap penyakit DM berupa 

upaya promotif, preventif dan protektif. 

Upaya promotif berupa penyuluhan men-

genai perlunya pengaturan gaya hidup sehat 

sedini mungkin agar terhindar dari faktor 

risiko penyakit diabetes mellitus. Upaya 

preventif dengan melakukan kegiatan jas-

mani yang dapat menjaga kadar glukosa 

darah. Serta upaya protektif dengan melaku-

kan upaya deteksi dini agar kelompok yang 

memiliki risiko tinggi dapat terjaring. 
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